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ABSTRACT:

This research aims to discover whether there are differences in the social
performance of the Islamic Banks period for the year of 2013 to 2016. The method used in this
research is quantitative method with purposive sampling. The study sample was twelve
Islamic Banks in Indonesia. Analysis of test of difference used ANOVA and Kruskal-Wallis tests.
The ratio assessment of social performance was analyzed using fifteen variables; those are
MMR, AR, KPJP, PFA, QR, ZR, RFS, CSR, KSM, KM, KI, KPW, KPP, PKSR, and R&D. The data used is
secondary data gathered financial report in period 2013-2016. Comparative analysis of
social performance ratios showed the differences in the social performance of Islamic banks,
exceptin the ratio of CSR that showed no significant difference.

Keywords: Social Performance, Islamic Banks, Comparative Analysis, CSP.

I PENDAHULUAN

Industri perbankan syariah

mempunyai  peranan  penfing dalam

perekonomian. Peran perbankan syariah
dalam aktivitas ekonomi berbeda dengan
Perbedaan

perbankan  konvensional.

yang paling mendasar adalah pada

fransaksi  keuangan

prinsip
operasionalnya.

maupun
Perbankan syariah
dengan jelas menerapkan syariat Islam,
salah safu  prinsio dalam operasional
perbankan syariach adalah penerapan
profit and loss sharing. Prinsip ini tidak
berlaku di perbankan konvensional yang
menerapkan sistem bunga. Keadilan akan
tercipta apabila menerapkan sistem bagi
hasil dalam memberikan keuntungan bagi
para nasabah dan pihak bank sendiri.
Sistem bagi hasil pada perbankan
sistem  yang  tidak

syariah  yaitu

mengandung unsur riba dalam
memberiimbal hasil. Menurut istilah teknis
riba berarti pengambilan tambahan dari
harta pokok atau modal secara batfil
(Antonio, 2001: 37). Oleh karena itu riba
sangat jelas dilarang dalam Islam karena
hanya menguntungkan satu pihak saja
dan merugikan pihak lainnya. Larangan
riba atau pengambilan harta secara batil
terdapat dalam firman Allah  dalam
firman-Nya Surat An-Nisaa’' ayat 29, yang
arfinya: “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu” (Depag, 2002).

1 Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi Renata Amelia Soegiharto, NIM: 041311433009,

yang diuji pada tanggal 19 Juli 2018.
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Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008
pasal 4 Tentang Perbankan Syariah,
bahwa selain berkewajiban menjalankan
fungsi menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat, bank syariah dan UUS
dapat menjalankan fungsi sosial dalam
bentuk lembaga baitul mal, yaitu
menerima dana yang berasal dari zakat,
infak, sedekah, hibah atau dana sosial
lainnya dan  menyalurkannya pada
organisasi pengelola zakat. Fungsi sosial
tersebut yang menjadi pembeda antara
bank syariah dengan bank konvensional
karena mencerminkan salah satu prinsip
ekonomi Islam vyaitu distribusi kekayaan.

Selain itu bank syariah dan UUS juga

dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang dan
menyalurkannya kepada pengelola

wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak
pemberi wakaf (wakif).

Bank syariah merupakan lembaga
bisnis keuangan yang melaksanakan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
dasar dalam ekonomi Islam. Tujuan
ekonomi Islam pada bank syariah fidak
hanya berfokus pada tujuan komersial
saja yaitu mengutamakan pencapaian
keuntungan semata  (Profit-Oriented),
tetapi juga mempertimbangkan perannya
memberikan

dalam kesejahteraan

kepada masyarakat. Peran tersebut
merupakan peran bank syariah dalam
melaksanakan  fungsi
paling

melalui

sosialnya. Fungsi

sosial  tersebut nampak saat

diwujudkan akfivitas
penghimpunan dan penyaluran zakat,
(ZISWAF).

infag, sadagah dan wagaf
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Melalui fungsi sosial ini diharapkan akan
memperlancar alokasi dan distribusi dana
sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Di Indonesia, regulasi mengenai bank
syariah dibagi menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah
dan Bank Pembiayaan Syariah (BPRS).
Pada dasarnya kinerja dalam bank
syariah sesuai dengan fungsinya terbagi
menjadi dua yaitu fungsi bisnis (tijarah)
dan fungi sosial (tabarru’). Fungsi bisnis
sosial  memerlukan

maupun  fungsi

pengukuran kinerja untuk  melihat
seberapa besar bank syariah menjaga
komitmen dalam menjalankan kedua
fungsi tersebut. Pengukuran tersebut
memberikan gambaran atas kelebihan
dan kekurangan yang terdapat dalam
kinerja fungsi bisnis dan fungsi sosial.
Pengukuran kinerja bank sangat penting
untuk masa depan bank, yaitu salah
satunya alat untuk menentukan kebijakan
yang akan diambil untuk masa depan

bank dengan cara melihat kinerja dari

masa lalu.

Menurut  Al-Jawziyyah,  (1995);
Rahman dan Goddard, (1998), kinerja
sosial dalam Islam merupakan suatu
kewajiban, karena dalam Islam fidak

melakukan aktivitas bisnis hanya unfuk

kepuasan nafsu dan materi semata
melainkan hal yang lebih penting adalah
seharusnya dilaukan untuk memenuhi
perintah  agama dan mengamankan
kebutuhan sosial. Fungsi sosial diteliti untuk
mengetahui seberapa besar peran bank
dalam

syariah menyejahterakan

masyarakat melalui fungsi sosialnya, baik
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masyarakat nasabah

bank itu

umum ataupun

sendiri yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku dalam perbankan
syariah. Selain itu, fungsi sosial bank syariah
merupakan infi dari perekonomian Islam
yang

keseimbangan antara kehidupan dunia

mengajarkan manusia atas
dan sosial dalam mencapai falah sebagai
tujuan hidup.

Permasalahan dalam penelitian ini
yaitu sejauh mana pemenuhan tanggung
jaowab sosial tersebut telah diwujudkan
oleh bank syariah. Apakah fungsi bisnis
dan fungsi sosial ini digjalankan secarara
seimbang atau lebih cenderung fokus
untuk mengembangkan fungsi bisnisnya
saja sehingga fungsi sosial terabaikan.
Penelitian kinerja fungsi sosial juga untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
kinerja kinerja fungsi sosial dilihat dari status
bank. Pengetahuan mengenai kekuatan
bank,

pembangunan kinerja bank selanjutnya.

dapat  dimanfaatkan untuk
Kelemahan dari kinerja tersebut dapat
dijadikan evaluasi dari kinerja perbankan
di masa yang cakan datang. Dengan
penjelasan  tersebut, masalah kinerja
fungsi sosial antara dua bank tersebut
masih perlu diteliti lebih lanjut (Fadli, 2012).

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan perbandingan
sosial

perbedaan kinerja yang diukur

dengan 5 teori yaitu:  Konfribusi
Pembangunan Ekonomi (KPE); Kontribusi
(KKM);
(KUS);

dan Riset

Kepada Masyarakat Kontribusi

Untuk Stakeholder Peningkatan
(PKSR);

Distribusi Pembangunan Ekonomi

serfa
(DPE),

Kapasitas SDI
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yang didalamnya terdapat 15 rasio antara
lain Intensitas Pembiayaan Profit Sharing
(MMR), (AR),

Kontribusi Pembangunan Jangka Panjang

Infensitas Fungsi Agency
(KPJP), Rasio Pendalaman Fungsi Agency
(PFA), (QR),
Rasio Kinerja Zakat (ZR), Rasio Pelaksanaan
(RFS),

(CSR),
Kesejahteraan Sahibul Maal (KSM), Rasio
Alokasi (KM),

Rasio Pembiayaan Qardh

Sosial Rasio Pelaksanaan

Edukasi

Fungsi
Fungsi Rasio Konfribusi
Kesejohteraan Mudharib
Rasio Konftribusi Investor
(K1),

Pemegang Wadiah (KPW), Rasio Kontribusi

Kesejahteraan

Rasio  Kontribusi  Kesejahteraan
Pajak untuk Pemerintah (KPP), Kontribusi
Peningkatan SDI Riset

(PKSR), dan Rasio Alokasi untuk Riset dan

Kapasitas dan

Pengembangan (R&D). Penulis tidak
mencatumkan dan menghitung
komponen DPE karena data yang

mendukung penelitian tidak ditemukan,
sehingga penulis hanya menggunakan 4
teori yaitu KPE, KKM, KUS, dan PKSR. Dari

keterangan fersebut, peneliti mengambil

judul “Perbandingan Kinerja Sosial Pda
Bank Umum Syarich di Indonesia
Periode2013-2016".
Il. LANDASAN TEORI

Menurut  Muhammad  (2005:13)

Bank Umum Syariah adalah bank yang

melakukan kegiatan usaha atau

beroperasi berdasarkan prinsip  syariah

dan tidak mengandalkan pada bunga
dalam memberikan pembiayaan dan

jasa-jasa  lainnya  dalam lalu  lintas

pembayaran. Hal ini termasuk dalom

menerapkan prinsip  Islam  berikut: (1)

Menolak adanya bunga (riba), (2)
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Melarang gharar (ketidakpastian, resiko,
dan spekulasi) (3), Fokus pada kegiatan-
kegiatan yang halal, (4) Secara umum
mencari keadilan, sesuai etika dan fujuan

syariah, (5) Pembagian keuntungan dan

kerugian antara bank dan
konsumen/nasabah.

Bank di Indonesia dibedakan
menjadi bank konvensional dan bank

syariah. Secara garis besar, fidak ada
perbedaan fungsi antara bank syariah

dan bank konvensional sebagai Financial

Intermediary. Perbedaan pokoknya
terletak  dalam perlakuan dan jenis
keuntungan yang diambil bank. Bank

konvensional mengambil keuntungan dari

bunga, sedangkan bank syariah
mengambil dari imbalan, baik berupa jasa
(fee-based income) maupun mark up
atau profit margin serta bagi hasil (loss
and profit dan Arifin
2010:33).

Fungsi sosial bank syariah tersebut

sharing)  (Rivai

sejalan dengan teori Corporate Social

Responsibility (CSR) yang bertujuan agar

perusahaan tidak hanya menjalankan
kepentingan para pemegang saham
(shareholder) sqja, tetapi juga

memperhatikan kepentingan stakeholder
yang terdiri dari para pekerja, komunitas
local, pemerintah, LSM, konsumen, dan
lingkungan (Susanto, 2009: 109-118). CSR
merupakan kepedulian perusahaan yang
didasari tiga prisip dasar yang dikenal
(3P), vyaitu
Profit, People, dan Planet. Dengan prinsip
3P ini,

dengan Triple Bottom Lines

tujuan bisnis tidak lagi hanya

persoalan finansial atau laba (profit),

45

tetapi juga harus menyejahterakan orang
(people) dan menjamin kelanjutan hidup
planet ini (planet) (Alma dan Donni, 2009:
191).

Setiawan (2009) melalui jurnalnya
telah mengembangkan sebuah alat yang
dinamakan rasio kinerja sosial, yang
didalamnya terdiri dari:

1. Rasio MMR digunakan untuk mengukur
besarnya fungsi intermediasi bank syariah
melalui penyaluran dana dengan akad

profit sharing.
Mudhore boh+Musyarakoh
MMR Total Pembiayaan

2. Rasio AR digunakan untuk mengukur

besarnya fungsi agency bank syariah
dalom menghimpun dana investasi
masyarakat.

LR -IT1
ARm ................................................ (2.2)3

. Rasio KPJP digunakan untuk mengukur

seberapa besar pembiayaan  yang
berjangka waktu diatas 5 tahun.
Kpjp — lemblayaandistas it (2.3)

Total Aszet

4, Rasio PFA digunakan untuk mengukur

seberapa besar fungsi agency bank
syariagh  dalam  menghimpun  dana
investasi masyarakat.

PFA = DSResitosobligast mudharabah (2.4)

Total Kewajiban
5. Rasio QR digunakan untuk mengukur
besarnya konftribusi pembiayaan gardh

bank syariah tersebut.

QR = —SEDIERRR QRN e, (2.5)

Total Pembiayaan
6. Rasio ZR digunakan untuk mengukur

besarnya konfribusi zakat perusahaan

yang dikeluarkan oleh bank syariah.

Penyaluran Zakat Peruzahaan (2 6)
Laba Sebelum Pajak T

IR =



Soegiharto, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 6 No. 1 Januari 2019: 42-58;
PERBANDINGAN CORPORATE SOCIAL PERFORMANCE PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA
PERIODE 2013-2016 (STUDI PADA BSM, BMI, BRIS, BNIS, BMS, BVS, BCAS, BPS, BSB, BJBS, MS, DAN BAS)

7. Rasio RFS digunakan untuk mengukur
besarnya pelaksanaan fungsi sosial bank

syariah.

Dana Zakat dan Kebajikan

RFS = Modal Inti

8. Rasio CSR digunakan untuk mengukur

besar fungsi corporate social responsibility

terhadap proses pembelajaran
masyarakat.
(SR = —yaPromasi s (2.8)

Bisya Operasional
9. Rasio KSM digunakan untuk mengukur
besarnya keuntungan bank syariah yang
dinikmati oleh pemegang saham yang
akan ditandai dengan meningkatnya

laba yang ditahan oleh perusahaan.

Laba Setelah Pajak
Modal Inti (Total Ekuitasy™ """ """ """

KsM =

10. Rasio KM digunakan untuk mengukur

besarnya proporsi alokasi pendapatan
operasional bank syariah yang dinikmati
oleh manajemen dan pegawai dalam

bentuk gaji dan tunjangan.

Biaya Gaji dan Kesejahteraan
KM = ——— e, (2.10)

Pendapatan Operasional
11. Rasio KI digunakan untuk mengukur
besarnya keuntungan bank syariah yang
dinikmati oleh pemilik rekening tabungan

dan deposito mudharabah.
__ Distribusi Bagi Hazil
K= e per- 1
12. Rasio digunakan untuk mengukur
besarnya keuntungan bank syariah yang
dinikmati oleh pemilik rekening gito dan

tabungan wadiah.

Bonus Rekening Wadizh

KFW = Total DPK Wadish

13. Rasio KPP digunakan untuk mengukur
besarnya konftribusi

bank yang

pembayaran pajak

syariah diterima  oleh

pemerintah.
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KPP =

Beban Pajak Penghasilan Berzih (2 ]3)
Pendapatan Operazional =~ 777777 ’

14. Rasio PKSR digunakan untuk mengukur
besarnya alokasi dana untuk program

pendidikan dan pelatihan pegawai.

Biaya Pendidikan dan Pelatihan (2 ]4)

PKSR = Laba Setelsh Pajak

15. Rasio R&D digunakan untuk mengukur
besarnya alokasi dana untuk program riset

dan pengembangan institusinya.

Biaya Rizet dan Development (2 ]5)
Laba 5etelah Pajak Tl

. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

R&D =

Pendekatan yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
(2013:13)

adalah

kuantitatif. Menurut  Sugiyono

metode penelitian  kuantitatif

metfode penelitian yang berlandaskan

filsafat,  positivism, digunakan  untuk

meneliti pada populasi atau sampel

tertentu, pengumpulan data

menggunakan instrumen

data bersifat  kuantitatif/statistik

penelitian,
analisis
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang felah ditetapkan.

Teknik analisis yang digunakan

adalah statistik  deskriptif, yaitu teknik
stafistk ~ yang  dipergunakan  unfuk
menganalisis data dengan
mendeskripsikan data yang telah
terkumpul sebelumnya.
Identifikasi Variabel

Variabel penelitian  merupakan

segala sesuatu yang dibentuk apa saja
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari,
sehingga diperoleh informasi tentang hal
yang dibuat

kesimpulannya

kemudian
(Anshori

tersebut

dan Iswati,
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2009:57). Berdasarkan rumusan masalah,
maka variabel dalam penelitian ini adalah
MMR, AR, KPJP, PFA QR, ZR, RFS, CSR, KSM,
KM, KI, KPW, KPP, PKSR, R&D.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder pada umumnya berupa bukti,
catatan, atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan
dan yang tidak dipublikasikan (Indriantoro
dkk, 2002:147). Data

penelitian ini berupa laporan keuangan

sekunder dalam

tahunan Bank Umum Syariah yang
terdapat di situs website resmi laporan
publikasi bank tersebut yang dimulai
tahun 2013-2016. Sumber-sumber lain juga
digunakan dalam penelitian ini seperti
buku, literatur, penelitian terdahulu, dan
artikel dari internet.
Sampel

Teknik purposive sampling adalah
teknik  penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Ansori dan Iswati,
2009:105).
berdasarkan

berikut:

Adapun pemilihan sampel

pertimbangan  sebagai
1. Merupakan Bank Umum Syariah di
Indonesia
2. Bank Syariah yang mempublikasikan
laporan keuangan tahunan periode
2013-2016
3. Memiliki data rasio kinerja sosial
Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Metode pengumpulan data tidak

langsung
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Dilakukan dengan mengumpulkan
data penelition yang bersumber
dari data sekunder, yaitu laporan
keuangan tahunan 31 Desember
2013 hingga 31 Desember 2016
terdapat pada website

bank yang

yang
masing-masing
dijadikan sampel penelitian.
2. StudiKepustakaan
Dilakukan dengan mengumpulkan
dan mempelagjari berbagai jurnal,
buku, artikel, peneltian terdahulu
bahan-bahan  lain

dan yang

digunakan untuk memahami
permasalahan dan mendapatkan
alternatif pemecahan masalah
tersebut.

Teknik Analisis

Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan analisis statistik.
data

menggunakan dua tahap, yaitu satistik

Analisis dalam  penelitian  ini
deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif adalah metode

mengatur, merangkum, dan
mempresentasikan data dengan cara
informatif (Lind, 2013:6). Statistik deskripfif
menyajikan nilai rata-rata (mean), niali
terendah (minimum) dan nilai tertinggi
(maximum) dari rasio-rasio yang diujikan
yaitu rasio MMR, AR, KPJP, PFA QR, ZR, RFS,
CSR, KSM, KM, KI, KPW, KPP, PKSR, R&D
yang dimiliki bank yang menjadi sampel
selaoma periode 2013 hingga 2016. Statistik
deskripfif pada penelitian ini
menggunakan program Ms.Excel 2016.
Teknik statistik inferensial digunakan
data dan

untuk menganalisis sampel
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hasilnya diberlakukan untuk populasinya e e o e —
] ) o e B R R
(Anshori dan Iswati, 2009:123). Staftistik Ee o £ e
inferensial dalam penelitian ini o o — e —
L e
menggunakan analisis parametrik dengan AT 3 o7 i “orma
. . . . jar E — 5555 =
Uji Anova dan juga analisis non parametrik e I — fomma
N e eI
dengan Uji  kruskal wallis dengan o s s =
R S B =
menggunakan aplikasi SPSS 20. = R o2 o
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN . = e e e
T E 5355 ona
Setelah dilakukan analisis  deskripfif 5 -
dilanjutkan dengan melakukan w [Bw i — i —
EFRIS 0,958 0,764 Mormal
analisisindicator unfuk mengukur bisnis = T T o
CAS 4 0.81 0.141 {ormal
o [ EPS 4 [k 0064 {onmal
model serta stabilitas pada bank umum E=8 R o5 forma
15 4 0,26 0,281 {onmal
syariah dan bank umum konvensional, Eens o s o
AT 4 0,95 0.7 {ormal
. . .. . RIS E 0,883 [N formz]
dilanjutkan dengan uji normalitas yang [Eas 2 Tosm X forma
S R R T
menjadi persyaratan sebelum melakukan [Eps E— o0 T N
. [EBIES E 0.7 [ TmaNumal
Uji beda. s ER— T —
[ BESI 4 0. 0.001 Tidak Narmal
. . . AT 4 0. 0.111 HNoomal
Data uji hormalitas adalah rasio MMR, 1} ER—E 0002 | sk Nomeal
(B E o, o, ik Norm
AR, KPJP, PFA QR, ZR, RFS, CSR, KSM, KM, = Ees ER— < Tk arses
P 4 0, 1] Tidak Naormal
[EsB E [X 0. Tidak Norma
KI, KPW, KPP, PKSR, R&D pada bank umum (555 E N 0. Tidak Norma
EAS 4 0 X Tidak Norma
syariah dan bank umum konvensional 2 P — formai
[ BEIIS 4 0,97 0,89, urma
seloma periode 31 Desember 2013- 31 e [ e = ormel
CAS 4 0.9 0. MNommal
.o P 4 0.7 0. Tidak MNormal
Desember 2016 dapat dilihat pada Tabel [Ese ER 0712 Formal
BIBS 4 0962 0835 Normal
dibawah ini: == 3 = e
Tabel 1. B———r =2
Uji Normalitas e e e
| BEDI 4 0,864 0,274 HNonmal [Eras a E68 Tormal
= E 0,759 0,047 Tidak Narmal = 3 o= pomal
| ERIS 4 0.263 0,270 Toomal R [Ee== == Tormel
[ BXMIS 4 0.263 0.272 MNonmal E=e =) ormal
MS 4 0,589 0,009 Tidak Normal f;:s S;i ﬁ:
MR EEle E K fom e 352 e —
[EE E 0,308 0114 formal B st rnat
[ BB 4 0,822 0,147 {ormal [Bris ) ormaal
[ETBS E [CE] 0.7 Tormal =pp  [Exs_ 222 fermal
15 E 0.81 0. Zormal Fess so3 formar
AS 4 0.66. 0. Tidak MNormal BIBs CEr) Tidak MNormal
[ BEShI 4 0.9 0. MNonmal gxasj ;g; z.;:ax:lumn
[ BLIT 4 0,36 [ HNonmal BSEL EiF] Fommal
[ERIE E 0,786 008 Tormal e 3 352 Py
| BXIS 4 0,937 063 formal prse [BIIE = Sy Sioumal
Ba o o = = = e
AR S F— o forma — == e
[ BPS 4 0.91 0.53 {ormal 77 . rpm—
B £ Somal (Bs o Tomr e
= 3 P31 514 r— 5] 4 0.388 0.37 Normal
AL 4 0,978 0,80 Jonmal EAS 4 0.972 0,83 Mommal
| BShL 4 0,387 [1) {ormal ESh 4 0,694 0,01 Tidak Mormal
[ AT 4 0,816 0, {ormal EMI 4 0,885 0,362 Monmal
_3];; = g gg g {onmal ERIZ 4 0,432 0,002 Tidak Mormal
== = - - “onma ENIS 4 0.83 0,583 Nommal
e = 2 2 oone EMS E 0,82 0,204 Mormal
EPIP Igcas 3 0,96 0.7 formal rap BV E 0,68 0,007 Tidak Normal
EPS 4 0,322 0.148 Jormal BCAZ 4 0.93: 0.639 Monmal
[EZE E 0,311 0,124 Tormal EPS 4 0.82 0.563 Normal
[ETES 4 0,769 0,057 formal ESE 4 0.74 0.035 Tidale Mormal
15 4 0.97 [X Hormal BIBS 4 0,75 0,043 Tidak Mormal
;:1 4 g ;2 g Tidak Normal S 4 0,060 0,833 Hormal
Fean = o5s 5o o BAS ) 0.846 0.212 Nomal
PFA [BRIS E 0.9% 0088 fonmal
ey 4 0,789 0,084 {onmal . . .
BALS s Tosss oo Fonmal Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah)
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normalitas
CSR
dan PFA pada Bank Umum Syariah di

Dari hasil uji

menjelaskanbahwa  untuk  variabel

Indonesia dinyatakan berdistribusi normal

karena seluruh data memiliki  nilai

signifikansi diatas 0,05. Sedangkan untuk
variabel MMR, AR, KPJP, QR, ZR, RFS, KSM,

KM, KI, KPW, KPP, PKSR, R&Dpada
beberapa bank syarich di Indonesia
memiliki  signifikansi  kurang dari 0,05

sehingga dapat dinyatakan data tfidak
terdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa untuk
variabel CSR dan PFA dapat dilakukan uji
beda menggunakan Anova dikarenakan
variabel fersebut telah memiliki nilai
signifikansi diatas 0,05, sedangkan untuk
variabel MMR, AR, KPJP, QR, ZR, RFS, KSM,
KM, KI, KPW, KPP, PKSR, R&D dapat
dilakukan uji beda dengan menggunakan
uji Kruskal Wallisdikarenakan data variabel

tersebut tidak berdistribusi normal.

beda kruskal wallis
(MMR)

Bank Umum Syariah di Indonesia, diketahui

Hasil  uji

dilokukan pada variabel untuk
bahwa nilai signifikansi dari variabel ini
adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan signifikan variabel
MMR pada Bank Umum Syariah di

Indonesia periode 2013-2016.

Uji BedaAR
Tabel 3.
Kruskal-Wallis Test
Varia | Negara | Mean | Df Chi Sig Ket.
bel Rank Square
BSM 17,25 HO
BMI 33,13 ditolak
AR | BRIS 675 | 11| 32979 | 0001 | (ferda
BNIS 17,00 pat
BMS 18,00 perbe
BVS 44,75 daan)
BCAS 23,75
BPS 29,50
BSB 32,75
BJBS 32,50
MS 34,38
BAS 4,25

Uji Beda Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah).
Uji Beda MMR Berdasarkan tabel 3 hasil uji beda
Tabel 2. Kruskal ~ Wallisdiketahui  bahwa nilai
Kruskal-Wallis Test signifikansi dari variabel ini adalah 0,001
Variab | Negar Mean Df Chi Sig Ket. !
el a Rank Square atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
B5M 2150 o dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
BMI 38,50 ditolak
MMR | BRIS 2700 | 11 | 38959 | 0,000 | (terda signifikan variabel AR pada Bank Umum
BNIS 16,00 pat Syariah di Indonesia periode 2013-2016.
BMS 5,25 perbe .
s 050 daan) Uji Beda KPJP
BCAS 37,75 Tabel 4.
BPS 22.00 Kruskal-Wallis Test
Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig Keterangan
BSB 26,13
Rank Square
BJBS 22,25
BSM 24,75
MS 9,38
BMI 30,00 Ho ditolak
BAS 7.75
KPJP BRIS 17,25 11 35,691 0,000 (terdapat
Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah). NG 2050 perbedaan)
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BMS 3,50
BVS 26,25
BCAS 8,00
BPS 27,25
BSB 26,25
BJBS 31,50
MS 12,25
BAS 46,50

Sumber: hasil uji SPSS (data telah dioalah)
Berdasarkan tabel 4 hasil uji beda

kruskal wallis dilakukan pada variabel KPJP
untuk Bank Umum Syariah di Indonesia,
diketahui bahwa nilai signifikansi  dari
variabel ini adalah 0,000 atau lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan
bahwa terdapat perbedaan signifikan
variabel KPJP pada Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2013-2016.

Uji PFA

Tabel 5.
Uji ANOVA

Variabe | Negar | Df F Sig. Keteranga

| a n

BSM
BMI Ho ditolak
PFA BRIS 4 | 6,49 | 0,00 (terdapat

BNIS Perbedaan
BMS
BVS
BCAS
BPS
BSB
BJBS
MS
BAS

Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah).
Berdasarkan Tabel éhasil uji beda
Anova yang dilakukan pada variabel PFA
pada Bank Umum Syariah di Indonesia,
diketahui bahwa dergjat  kebebasan
adalah 47 dan nilai  signifikansi  dari

variabel ini adalah 0,000 atau lebih kecil

dari 0,05 sehingga dinyatakan terdapat

perbedaan signifikan variabel PFA pada

Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2013-2016.
Uji Beda QR

Tabel é.
Kruskal -Wallis Test

Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig Ket.
Rank Square
BSM 38,75 Ho
BMI 23,50 ditolak
QR BRIS 31,25 | 11| 39,979 | 0,000 | (terdap

BNIS 38,75 at
BMS 43,25 perbed
BVS 7.13 aan)
BCAS 14,75
BPS 11,00
BSB 16,38
BJBS 23,88
MS 7.13
BAS 38,25

Sumber: hasil uji SPSS(data telah diolah)

Berdasarkan tabel 6hasil uji beda

Anova dilakukan pada variabel QR untuk

Bank Umum Syariah di Indonesia, diketahui

bahwa nilai signifikansi dari variabel ini
adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05

sehingga

dapat

dinyatakan

bahwa

terdapat perbedaan signifikan variabel

QR pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2013-2016.
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Uji ZR
Tabel 7.
Kruskal ~Wallis Test
Varia | Negar | Mean | Df Chi Sig Ket.

bel a Rank Square
BSM 38,38 Ho
BMI 36,50 ditolak

IR BRIS 41,25 11 39,123 | 0,00 | terdap
BNIS 30,50 0 |at
BMS 38,38 Perbed
BVS 12,50 aan
BCAS 12,50
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BPS 34,00 signifikan variabel RFS pada Bank Umum
BSB 12,50 Syariah di Indonesia periode 2013-2016.
BJBS 12,50 .

Uji CSR

MS 12,50
BAS 12,50 Tabel 9.
— . Uji ANOVA
Hasil uji beda Anova dilakukan (CSR)

Variabel | Negara | Df F Sig. Ket.
pada variabel Kinerja Zakat (ZR) unfuk B HO Giterima
Bank Umum Syariah di Indonesia, diketahui BMI (tdk
bahwa nilai signifikansi dari variabel ini CSR | BRIS 47 | 1,832 | 0,084 | ferdapat
adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 BNIS Perbedaan

BMS Signifikan)
sehingga dapat dinyatakan bahwa =S
terdapat perbedaan signifikan variabel ZR BCAS
pada Bank Umum Syariah di Indonesia BPS
periode 2013-2016. BSB
Uji RFS BJB3
MS
Tabel 8. I
Kruskal -Wallis Test
Variabel Pelaksanaan Fungsi Sosial Sumber: hasil uji SPSS(data telah diolah)
(RFS) . -
Vari | Nega | Mean | Df Chi Sig Ket. hasil Ui beda  Anova yang
abel ra Rank Square dilokukan pada variabel CSR pada Bank
BSM 44,00 Ho Umum Syarich di Indonesia, diketahui
BMI | 31,50 difolak bahwa derajat kebebasan adalah 47 dan
RFS | BRIS 39,25 | 11 | 40,040 | 0,000 | (terdap I . . . -
nilai signifikansi dari variabel ini adalah
BNIS 41,75 at
BMS 3025 Perbed 0,084 atau lebih besar dari 0,05 sehingga
BVS 5,75 aan) dinyatakan fidak terdapat perbedaan
5cAs | 1283 signifikan variabel CSR pada Bank Umum
BPS 18.63 Syariah di Indonesia periode 2013-2016.
BSB 17,75 Uji KSM
BBS | 2513 Tabel 10.
MS 5,75 Kruskal-Wallis Test
BAS 19,63 Variabel Kontribusi

KesejahteraanShahibul Maal (KSM)

Sumber: hasil uji SPSS(data telah diolah)

Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig Ket.

hasil uji beda Anova dilakukan pada Rank Square
variabel RFS untuk Bank Umum Syariah di BSM 23,00 Ho

. . . . BMI 12,2 ditolak
Indonesia, diketahui bahwa nilai ° '
o . ) ) o KSM | BRIS 22,00 | 11 | 20,536 | 0,039 | (terda
signifikansi dari variabel ini adalah 0,000 SNIS 3450 pat
atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat BMS 23,00 Perbed
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan BVS 31,25 aan)

BCAS 13,25
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BPS 18,50
BSB 19,00
BJBS 20,00
MS 32,00
BAS 45,25

UJi KI

Sumber: hasil uji SPSS(data telah diolah)
hasil uji beda Anova dilakukan
pada variabel Kontribusi Kesejahteraan
Shahibul Maal (KSM) untuk Bank Umum
Syariah di Indonesia, diketahui bahwa nilai
signifikansi dari variabel ini adalah 0,039
atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan variabel KSM pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2013-2016.
Uji KM

Tabel 11.
Kruskal-Wallis Test
Variabel Alokasi Kesejahteraan

Tabel 12.

Kruskal-Wallis Test
Variabel Kontribusi Kesejahteraan
Investor (KI)

KM pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2013-2016.

Varia | Negara | Mean | Df Chi Sig Ket.
bel Rank Square
BSM 10,75 HO
BMI 29,50 ditolak
KI BRIS 30,25 | 11 | 27,376 | 0,004 | (terdapa
BNIS 12,75 t
BMS 29,00 Perbeda
BVS 3675 an)
BCAS 24,00
BPS 28,00
BSB 40,25
BJBS 30,63
MS 19,00
BAS 3.13

Mudharib (KM)
Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig Keterangan
Rank Square

BSM 27,63

BMI 15,63 HO ditolak

BRIS 28,00 | 11 | 31,871 | 0,001 (terdapat

BNIS 43,50 Perbedaa
BMS 43,75
BVS 21,50
BCAS 23,75
BPS 2,50
BSB 11,25
BJBS 29,75
MS 27,25
BAS 19.50

Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah
hasil uji beda Anova dilakukan
pada variabel Alokasi Kesejahteraan
Mudharib (KM) untuk Bank Umum Syariah
di Indonesia, diketahui bahwa nilai
signifikansi dari variabel ini adalah 0,001
sehingga dapat dinyatakan bahwa

terdapat perbedaan signifikan variabel
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Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah

hasil

pada variabel

uji

beda Anova dilakukan
Alokasi

Kesejahteraan

Investor (KI) untuk Bank Umum Syariah di

Indonesia,

diketahui

bahwa

nilai

signifikansi dari variabel ini adalah 0,004

atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan

signifikan variabel KI pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2013-2016.

Uji KPW

Pemegang Wadiah(KPW

Tabel 13.

Kruskal-Wallis Test
Variabel Kontribusi Kesejahteraan

Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig Ket.
Rank Square
BSM 16,38 Ho ditolak
BMI 10,75 (terdapa
KPW BRIS 1713 | 11 | 40,179 | 0,000 t

BNIS 11,38 Perbeda
BMS 46,50 an)
BVS 38,50
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BCAS 27,50 Uji R&D
BPS AL75 Tabel 16.
BSB 31,63 Kruskal-Wallis Test
BJBS 4,25 Variabel Alokasi untuk Riset dan
S 19.75 . Pengembongan(B&D)
Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig | Keterangan
BAS 28,50
Rank Square
Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah BSM 8.50
Uji KPP BMI 20,75 Ho ditolak
Tabel 14. R&D BRIS 43,50 | 11| 37,303 | 0,0 | (terdapat
Kruskal-Wallis Test BNIS 27,00 00 | Perbedaa
Variabel Konhzlbu5| Pajak untuk BMS 37.25
Pemerintah(KPP) _
Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig Keterangd n S 3025
Rank Square BEAS 32,50
BSM 15.00 BRS 26,75
BMI 8,63 Ho diitolak BYB 38,75
KPP [ BRIS 1600 | 11 | 25807 | 0,007 || (terdapaft B{BS 425
BNIS 29.25 Perbedccmf\’\s 14.75
BMS 18.88 BAS 9,75
BVS 29,00 Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah
BCAS 24,50 Pembahasan
BPS 24.25 Berdasarkan  hasil  uji  beda
BSB 18,00 .
mehggunakan Anova dan kruskal wallis
BJBS 23,50
MS 4575 yang telah dilakukan sebelumnya, maka
BAS 41,25 hadil yang didapatkan unfuk semua

Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah
Uji PKSR

Tabel 15.
Kruskal-Wallis Test
Variabel Kontribusi Peningkatan

variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 17.
Hasil Uji Beda Semua Variabel
Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2013-2016

A . Variabel | Hasil Uji Beda Keterangan
Kapasitas SDI&Riset(PKSR) i
Variabel | Negara | Mean | Df Chi Sig | Keterangan MMR Ho ditolak Terdapat Perbedaan
Rank Square AR Ho ditolak Terdapat Perbedaan
BSM 34,25 KPJP Ho diitolak Terdapat Perbedaan
BMI 42,50 Ho diifolak PFA Ho ditolak Terdapat Perbedaan
PKSR BRIS 30,00 11 32,270 0,001 terd t -
(terdapa QR Ho ditolak Terdapat Perbedaan
BNIS 36,00 Perbedaa _
IR Ho ditolak Terdapat Perbedaan
BMS 26,50
BVS 16,13 RFS Ho ditolak Terdapat Perbedaan
BCAS 26.50 CSR Ho diterima Tidak Terdapat Perbedaan
BPS 17,88 KSM Ho ditolak Terdapat Perbedaan
BSB 3525 KM Ho ditolak Terdapat Perbedaan
BJBS 2,50 Kl Ho ditolak Terdapat Perbedaan
MS 775 KPW Ho ditolak Terdapat Perbedaan
BAS 16,75 _
S = oS SPSS [ ah dioiah KPP Ho ditolak Terdapat Perbedaan
umber: hasil uji SP ata telah diola -
I ( PKSR Ho ditolak Terdapat Perbedaan
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‘ R&D ‘ Ho ditolak ‘ Terdapat Perbedaan

Sumber: hasil uji SPSS (data telah diolah)
MMR

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio MMR karena memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,000<0,05 dan chi-
square sebesar 38,959>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio MMR pada Bank Umum
Syariah di Indonesia terletak pada total
pembiayaan mudharabah dan
musyarakah yang dimiliki masing-masing
bank. Bahkan sebagian bank fidak
melakukan pembiayaan berbasis bagi

hasil, tetapi beberapa bank lainnya

mengalami  peningkatan secara stabil.
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
rasio ini membuktikan Bank Syariah
mampu melaksanakan fungsi infermediasi
sesuai  dengan syariat  Islam  karena
menjauhi unsur riba.
AR

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilokukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio AR karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001<0,05 dan chi-
square sebesar 32,979>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio AR pada Bank Umum
Syariaoh di Indonesia ferletak pada
besarnya jumlah dana pihak ketiga yang
dimiliki bank.
disimpulkan bahwa semakin tinggi rasio ini

Bank

masing-masing Dapat

membuktikan Syariach  mampu

mendorong masyarakat dalam
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berinvestasi cukup baik sehingga dana
investasi bisa berikan secara rata pada
sektor riil.
KPJP

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio KPJP karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan chi-
square sebesar 35,691>19,68 (nilai Tabel).

Perbedaan rasio KPJP pada Bank Umum

Syarioch di Indonesia tferletak pada
pembiayaan diatas 5 tahun yang dimiliki
masing-masing bank. Sebagian bank
bahkan fidak memilki pembiayaan
jangka panjang. Dapat disimpulkan
bahwa beberapa Bank Syariah di
Indonesia perlu meningkatkan

pembiayaan jangka panjong agar
mendapatkan manfaat jangka panjang
juga.
PFA

Hasil uji ANOVA vyang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan

terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari

segi rasio PFA karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan F Tabel
sebesar 6,494>2,07 (nilai Tabel).

Perbedaan rasio PFA pada Bank Umum
Syariah di Indonesia terletak pada jumlah
deposito dan obligasi mudharabah yang
dimiliki bank.

disimpulkan beberapa

masing-masing Dapat

bahwa Bank
Syariah di Indonesia perlu meningkatkan
dan mudharabah,

deposito obligasi

karena semakin besar rasio PFA maka
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bank  sudah cukup baik  dalam

mendorong  masyarakat  berinvestasi
jangka panjang.
QR

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio QR karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan chi-
square sebesar 39,979>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio QR pada Bank Umum
Syariah dikarenakan masih  minimnya
pembiayaan gardh yang diberikan bank.
Hal ini disebabkan pembiayaan ini tidak
menggunakan

jaminan sehingga

mempunyai fingkat risikko yang finggi.
Penelitian ini tidak mendukung penelitian
(2015) bahwa tidak
terdapat perbedaan dalam

Bank

terdahulu, Lestari

rasio QR

pada Umum  Syariah. Dapat

disimpulkan bahwa beberapa Bank

Syariah di Indonesia perlu meningkatkan
pembiayaan gardh, karena semakin besar
rasio QR maka bank sudah melakukan
salah satu fungsi sosialnya dengan cukup
baik.

IR

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah

dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan terdapat
perbedaan Kinerja Sosial dari segi rasio ZR
karena memiliki nilai sebesar
0,000<0,05

39.,123>19,68 (nilai Tabel). Perbedaan rasio ZR

signifikansi

dan chi-square sebesar

pada Bank Umum Syariah di Indonesia yaitu

adanya sebagian bank yang  tidak

membayarkan  zakat  sesuai  ketentuan.

Penelitian ini tfidak mendukung penelitian
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Lestari (2015) bahwa tidak

terdapat perbedaan pada rasio ZR. Dapat

sebelumnya,

disimpulkan bahwa beberapa Bank Syariah di
Indonesia belum menjalankan operasional
sesuai dengan prinsip syariah terkait zakat

RFS

Kruskal  Wallis telah

Hasil  uiji yang

dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan terdapat
perbedaan Kinerja Sosial dari segi rasio RFS
karena memiliki  nilai sebesar
0,000<0,05

40,040>19,68 (nilai Tabel). Perbedaan rasio RFS

signifikansi
dan chi-square sebesar
pada Bank Umum Syariah di Indonesia terletak
pada pembiayaan gardh dan pembayaran
zakat dimiliki
bank

masing-masing bank, bahkan

sebagian fidak  memiliki  kedua
komponen. Dapat disimpulkan bahwa fungsi
sosial bank syariah masih kurang.
CSR

Hasil uji ANOVA yang telah dilakukan,
dapat dinyatakan bahwa dari keduabelas
tidak

perbedaan Kinerja Sosial dari segi rasio CSR

Bank Syariah dinyatakan terdapat

karena memiliki nilai  signifikansi  sebesar
0,084>0,05 dan F Tabel sebesar 1,832<2,07 (nilai
Tabel). Pada rasio CSR di Bank Umum Syariah
memiliki jumlah dana untuk promosi yang
hampir sama besar. Dapat disimpulkan bahwa
semua bank cukup baik dalam menyediakan
dana untuk keperluan promosi.

KSM

Kruskal ~ Wallis telah

Hasil  uji yang

dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan terdapat
perbedaan Kinerja Sosial dari segi rasio KSM
karena memiliki  nilai sebesar
0,039<0,05

20,536>19,68 (nilai Tabel). Perbedaan rasio KSM

signifikansi
dan chi-square sebesar
pada Bank Umum Syariah di Indonesia terletak
pada laba setelah pajak yang dimiliki masing-

masing bank. Sebagian bank tfidak memiliki
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laba ditahan yang konsisten tiap tahun nya.
Semakin besar rasio ini menandakan besarnya

kontribusi  bank dalam  mensejahterakan

shahibul maal.

KM

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio KM karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001<0,05 dan chi-
square sebesar 31,871>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio KM pada Bank Umum
Syariah di Indonesia terletak pada biaya
gaiji
masing-masing bank. Setiap bank memiliki

dan tunjangan yang diberikan

ketentuan tersendiri perihal

diberikan.

tunjangan

apa  saja  yang Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar rasio ini
menunjukkan pertanggung jowaban bank
terhadap kesejahteraan pegawai baik.
KI

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio Kl karena memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,004<0,05 dan chi-square sebesar
27,376>19,68 (nilai Tabel). Perbedaan rasio
KI pada Bank Umum Syariah di Indonesia
terletak pada hak pihak ketiga atas bagi
hasil yang dimiliki masing-masing bank.
Sebagian bank bahkan fidak memiliki
atau tidak mempublikasikan hak pihak
ketiga atas bagi hasil tersebut. Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar rasio ini
menunjukkan

tanggung jawab bank

terhadap investor sangat baik.
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KPW

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio KPW karena memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,000<0,05 dan chi-
square sebesar 40,179>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio KPW pada Bank Umum
Syariah di Indonesia terletak pada bonus
rekening wadiah yang dimiliki masing-
masing bank. Bonus rekening wadiah fidak
dapat diperjanjiakan diawal akad. Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar rasio ini
menunjukkan kesejahteraan pemegang
wadiah baik.
KPP

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilokukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio KPP karena memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,007<0,05 dan chi-
square sebesar 25,807>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio KPP pada Bank Umum

Syariah di Indonesia terletak pada besar

nya pajok yang dibayarkan masing-
masing bank. Sefiap bank punya
kewaqjiban sendiri dalam pembayaran

pajak apa saja yang harus di bayarkan
Dapat disimpulkan bahwa semakin besar
rasio ini menunjukkan tanggung jawab
bank dalam pembayaran pajok sangat
baik.
PKSR

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari

keduabelas Bank Syariah dinyatakan
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terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio PKSR karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001<0,05 dan chi-
square sebesar 32,270>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio PKSR pada Bank Umum
Syariah di Indonesia terletak pada biaya

pendidikan dan pelatihan yang dimiliki

masing-masing bank. Sebagian bank
bahkan fidak mengeluarkan  biaya
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa

beberapa Bank Syariah di Indonesia perlu

meningkatkan  biaya pelatihan  dan
pendidikan agar mendapatkan sumber
daya yang berkualitas.
R&D

Hasil uji Kruskal Wallis yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa dari
keduabelas Bank Syariah dinyatakan
terdapat perbedaan Kinerja Sosial dari
segi rasio R&D karena memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,000<0,05 dan chi-
square sebesar 37,303>19,68 (nilai Tabel).
Perbedaan rasio R&D pada Bank Umum
Syariah di Indonesia terletak pada biaya

riset dan pengembangan yang dimiliki

masing-masing bank. Sebagian bank
bahkan hanya memiliki dana unfuk
pemeliharaan dan perbaikan. Dapat
disimpulkan bahwa beberapa Bank

Syariah di Indonesia perlu meningkatkan
pembiayaan riset dan pengembangan
bank selalu

agar mengikufi

perkembangan jaman.

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
bab

yang

juga pembahasan pada

sebelumnya, maka kesimpulan
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dapat diambil adalah berdasarkan uiji
beda menggunakan ANOVA dan Kruskal-
Wallis pada Bank Syariah dinyatakan
terdapat yang perbedaan signifikan pada
komponen:

1. KPE rasio MMR, AR, KPJP, PFA

2. KKMrasio QR, ZR, RFS,

3. KUS rasio KSM, KM, KI, KPW, KPP,

4. PKSR rasio PKSR, R&D.

Sedangkan pada komponen KKM rasio
Pelaksaan Fungsi Edukasi dinyatakan
tidakterdapat perbedaan yang signifikan.
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